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Abstract
The costum of Remo, traditional dance that original from is Surabaya can be 
developed into a source of inspiration to learn the local wisdoms, eitherin the 
form of culture norms and others values, such as ideas of technology 
innovations, health care and aesthetics developments. Inspiration itself can be 
interpreted as a certain discovery momentum that is used to solve the factual 
problems; a guidance process; enlightenment; and a spirit to reach particular 
goals.
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Abstrak
Kostum Remo, tari tradisional yang berasal dari Surabaya dapat 
dikembangkan menjadi sumber inspirasi untuk mempelajari kearifan 
local, baik dalam bentuk norma-norma budaya dan nilai-nilai lainnya, 
seperti gagasan inovasi teknologi, pengembangan kesehatan dan 
estetika. Inspirasi itu sendiri dapat diartikan sebagai momentum 
penemuan sesuatu yang digunakan untuk memecahkan masalah 
factual; proses pembimbingan; pencerahan; dan semangat untuk 
mencapai tujuan khusus.
Kata Kunci : kostum, Remo, inspirasi
Pendahuluan
Seni visual tidak hanya terdapat pada bidang dua atau tiga dimensional 
tetapi juga sebagai faktor pendukung utama seni pertunjukan. Kostum pada 
seni pertunjukan tidak lepas dari pengolahan unsur visual yang terdapat 
pada seni rupa. Gerak, irama, bunyi iringan akan lebih menjadi kesatuan jika 
dipadukan dengan kostum visual yang cocok. Kostum juga mempunyai 
daya dukung yang kuat untuk mengutarakan filosofi yang terkandung 
didalamnya.
Tari Remo adalah penggambaran salah satu profil figure manusia Surabaya 
yang mempunyai karakter ekspresif, lugas, tegas, berani. Pada tarian 
tersebut digambarkan seorang pangeran yang pemberani. Iringan musik 
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yang terdapat pada tarian tersebut adalah seperangkat gamelan yang terdiri 
dari gambang, gender, slentem, siter, seruling, kenong, ketuk, saron, bonang, 
gong. Irama musik pada tarian tersebut slendro. Tari remo biasanya 
dipentaskan pada awal acara atau sebagai ucapan selamat datang dalam 
bentuk tarian. 
Pertumbuhan dan perkembangan tari Remo di Surabaya tidak dapat 
dilepaskan dari daerah sekitar Surabaya, seperti Mojokerto dan Jombang.  
Awal keberadaan tari Remo berasal dari daerah Jombang, kemudian 
berkembang dan menyebar di daerah sekitarnya, seperti Mojokerto dan 
Surabaya. Sampai sekarang memiliki beberapa versi atau gaya yang 
seringkali dijumpai dalam pementasan, sebagai tari pembuka dalam suatu 
acara.
Dengan adanya tari Remo yang diikuti perkembangannya, diharapkan 
dapat diketahui dan diresapi oleh para generasi muda untuk mengenal 
secara spesifik dan detail makna filosofi yang terkandung pada atribut secara 
visual yang dikenakan dalam tari Remo tersebut.
Istilah Remo berasal dari kata rekmo yang berarti rambut, yaitu tari yang 
menggambarkan orang merias diri, sedangkan ditinjau dari tata bahasa jawa, 
Remo yang mendapat imbuhan “ng” menjadi Ngremo. Ngremo dapat 
berarti ngeremo (angRemo) yang berarti menunjukan aktivitas atau sedang 
melakukan Remo. Dari beberapa pengertian tersebut diatas ditemukan 
beberapa istilah, yaitu : Remo-Ngremo-Rekmo-Remong ( Wibisono, 1982: 6). 
Istilah Remo tidak hanya satu pemaknaan saja, namun ada juga yang 
memberikan pemaknaan lain tentang istilah remo. Istilah yang berkaitan 
terdapat pada buku Seni Pertunjukan ( Indonesian Heritage ), tarian Ngremo 
juga dikaitkan dengan kata “ludruk”, misalnya “badut” atau “ pelawak” 
karena cakapan lucu yang sering bermain dengan kata (srekalan) dan 
sindiran menyengat (2002 : 90).
Kostum Visual Tari Remo
Pada tatarias ada beberapa hal penggambaran tokoh pada tari remo adalah 
penggambaran pangeran yang mempunyai sikap tegas, lugas. Tetapi tari 
remo biasa dilakukan oleh penari wanita karena gerakan demi gerakan 
terlihat lebih luwes dan lebih menghayati irama tarian ketika dipentaskan 
dalam suatu pertunjukan, pada rias alis Remo putra, ditampilkan bentuknya 
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bercabang disebut Menjangan Ranggah. bentuk ini memberi kesan “kereng” 
(bahasa jawa) memberikan ketajaman pada mata wajah, tegas dan konsisten.
Gambar 1. Alis mata Menjangan Ranggah
(Sumber: http://2.bp.blogspot.com)
Dari beberapa keterangan sumber, dinamakan juga Gemringsing. Pada 
kesenian ludruk, Remo putra kadang alis mata tidak ditampilkan karena 
menyesuaikan dengan situasi, suasana, pengalaman ketrampilan perias dan 
sudah turun temurun yang sudah tidak memperhatikan lagi spesifikasi 
tatarias Remo yang baku.
Gambar 2. Bentuk wajah dengan iket motif pesisiran, pada gaya remo pria 
memberi kesan gagah, cekatan, tegas,kritis dan konsisten
(Sumber: http://2.bp.blogspot.com)
Dalam tatarias tari Remo secara umum disesuaikan dengan karakter watak 
Remo perona mata biasanya dengan warna merah dengan biru yang 
memberikan kesan menarik, magis, memukau. Disamping itu hiasan  kumis 
dan jewes (dagu) yang member kesan gagah berani, serta penambahan 
Godek (jambang) member kesan kewibawaan.
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Pada kostum visual tari Remo disesuaikan dengan gaya putra maupun gaya 
putri. Kedua kostum tersebut scara umum mempunyai struktur susunan 
warna yang hampir sama. Pada kostum penari pria, ada berbagai macam 
jenis pakaian misalnya Sawunggaling, busana Cakraningrat dan sebagainya. 
Pada kesempatan yang berkaitan dengan artikel ini lebih menfokuskan pada 
busana tari Remo pria. Pada tari Remo baju yang dipergunakan bisa bebas 
menyesuaikan dengan situasi artistik yang terjadi, dan pada prinsipnya tidak 
meninggalkan filosofi dan estetika tari Remo.
Busana atau kostum yang dikenakan penari Remo terdiri atas berbagai 
macam gaya, namun sesuai dengan perkembangan fashion, sampai 
sekarang berkecenderungan bersifat variatif sesuai dengan imajinasi si 
pembuat kostum. Penggayaan busana remo bisa karena pengaruh trend dan 
popularitas di pasaran. Untuk mengetahui spesifikasi keaslianya, walaupun 
sudah terjadi pengurangan atau penambahan gaya kostum, perlu dicermati 
lagi mengenai perbedaan busana tersebut. Selama ini ada berbagai pendapat 
tentang gaya dan kostum yang dipakai, ada  gaya sawunggaling, Surabayan, 
Malangan, dan Jombangan. Menurut Retnayu Prasetyanti S, salah satu 
pengajar Sendratasik Unesa adalah : Prasetyanti S. 
Gaya tari Remo baru yang berkembang dan diminati masyarakat komunitas 
pendukung kesenian tradisi, khususnya  masyarakat peminat tari Remo 
adalah: 1). Gaya tari Remo Jugag, disebut juga Remo gaya Tri Broto Wibisono, 
2). Tari Remo Sanggit disebut juga Remo gaya Agustinus, 3). Tari Remo 
Gagrak Anyar, disebut  juga Remo gaya Sariono. Nama-nama yang melekat 
pada gaya tari Remo tersebut adalah individu seniman tari yang 
menciptakan tari Remo. (Prasetyanti S. 2005: 18)
Pada dasar konsep esensinya gaya  tari Remo adalah sama yaitu tarian super 
hero yang menceritakan tentang seorang pejuang di medan laga. Sikap 
kepahlawanan yang ditampilkan sudah menjadi cirikhas orang Surabaya, 
ikon karakter positif ini perlu digali dan implementasikan bagi pembelajaran 
kearifan lokal.
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Berikut ini berbagai busana Remo yang dikategorikan berdasarkan gaya : 
A. Gaya Surabayaan
Gambar 3. Tari Remo gaya Surabaya
(Sumber: http://2.bp.blogspot.com)
Gaya Surabayaan terdiri atas ikat kepala merah (iket) dengan batik pesisiran. 
Sedangkan baju yang dipakai adalah baju pengaruh masa kolonial, atau baju 
yang dipakai raja-raja pada abad ke-18. Baju yang dipakai untuk gaya 
Surabayan berwarna hitam. Warna tersebut memberi kesan tegas, anggun, 
berwibawa. Selain itu juga menggunakan celana setengah betis yang diberi 
hiasan jarum emas, mengintepretasikan bahwa seorang kesatria yang siap 
maju ke medan laga. Pada ikat pinggang (stagen) serta keris dibelakang. 
Penari  mengenakan dua selendang merah, satu di pinggang yang satunya 
dikenakan di bahu. Kedua tangan penari memegang selendang satu per satu 
ke masing-masing selendang. Kemudian atribut Gongseng yang dikenakan 
pada pergelangan kaki sebelah kanan yang digunakan sebagai pemberi 
tekanan suara sehingga terkesan enerjik pada setiap gerakan.
Gambar 4. Gongseng yang di kenakan pada pergelangan khaki sebelah kanan 
(Sumber: http://2.bp.blogspot.com)
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B. Gaya Sawunggaling
Gambar 5. Gaya tari Remo pria, gaya Sawunggaling
(Sumber: http://2.bp..blogspot.com)
Sama halnya dengan kostum gaya Surabayan, kostum gaya Sawunggaling 
menggunakan kaos putih lengan panjang. Gaya kostum ini mempunyai 
kesan sporty lebih. Pembeda lain adalah menggunakan hiasan kalung kace 
yang dikenakan di leher. Hiasan tersebut berupa motif renda ataupun border 
dan borci emas bentuk batang
Gambar 6. Hiasan Kace kalung pada gaya Sawungguling
(Sumber: http://2.bp.blogspot.com)
C. Gaya Malangan 
Gaya Malangan sama halnya dengan gaya Surabayan yang membedakan 
adalah pada gaya malangan memakai celana sampai menyentuh kaki.  
Mengenai atribut yang lain sama halnya dengan gaya surabayan dan 
sawunggaling. Gaya malangan terciptakan tidak lepas dari pengaruh 
lingkungan setempat, misalnya iklim dan situasi budaya masyarakatnya 
pada saat itu.
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D. Gaya Jombangan
Gambar 7. Tari Remo Jombang
(Sumber: http://Tradisiku.blogspot.com)
Pada dasarnya sama dengan gaya sawungnggaling, namun perbedaanya 
penari tidak menggunakan kaos tetapi menggunakan Rompi. Pembeda pada 
gaya jombangan adalah penggunaan rompi yang dikenakan pada badan 
penari. Sedangkan yang dari gaya lain menyesuaikan dengan cara atau adat 
pakaian Remo masing-masing.
E.  Busana Remo Putri
Gambar 8. Tari Remo Putri
(Sumber: http://blog.djarumbeasiswaplus)
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Tari remo putri mempunyai karakteristik yang khas, atribut yang dipakai 
adalah: sanggul jawa, gelung. Biasanya juga ditambah atribut sunduk 
mentul pada sanggul dan rangkaian bunga melati. Busana pada Remo putri 
biasanya juga menggunakan pola pola hiasan hisan dengan teknik bordir 
yang terbuat dari sulaman benang emas. Atribut yang dikenakan lainya 
adalah: sampur polos, ebok borci bermotif, stagen, sembong, celana borci 
bermotif, gongseng, kaos kaki. Pada saat ini motif motif yang baku sudah 
mengalami perubahan, disesuaikan dengan perkembangan zaman atau 
acara pementasan.
Tari Remo Sebagai Inspirasi Belajar Kearifan Lokal
Sumber belajar tidak hanya didapat melalui pengetahuan secara teoritis, 
tetapi pengetahuan dengan cara melihat, melakukan, mempergunakan, 
memperagakan, membudayakan akan lebih masuk dibandingkan dengan 
cara sekedar membaca atau memahami teori. Sumber belajar sering kali 
terlalu tidak mudah dijangkau dan hanya menjadikan sebagai bahan hafalan 
saja tanpa dapat memberi  inspirasi didalam penerapan kehidupan sehari-
hari. Sering kali sumber belajar yang diluar jangkauan hanya menambah 
beban materi yang sebenarnya tidak signifikan untuk diterapkan.
Belajar dengan budaya tradisi sangatlah diperlukan pada era sekarang, 
dengan tujuan menanamkan sikap keteladanan, kearifan, yang sudah ada 
sejak zaman nenek moyang. Salah satunya adalah belajar dengan kearifan 
lokal bangsa sendiri. Kearifan lokal menurut pakar budaya Indonesia 
menurut Edi Sedyawati, istilah ini hendaknya diartikan sebagai “ kearifan 
dalam kebudayaan nasional” dengan maksud dalam hal ini adalah 
kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kata “kearifan“ dimengerti tidak 
hanya berupa norma-norma nilai budaya, melainkan juga segala unsure 
gagasan, termasuk yang berimplikasi pada teknologi, penanganan 
kesehatan dan estetika, Susanto, (2012 : 218).
Pembelajaran seni rupa dengan mengangkat tari Remo sebagai inspirasi 
belajar seni rupa adalah langkah yang tepat. Inspirasi adalah salah satu 
petunjuk, pencerahan yang membangkitkan motivasi, semangat pada 
sebuah tujuan tertentu. Disamping itu inspirasi juga bisa diartikan sebagai  
penemuan momentum tertentu dalam diri yang digunakan untuk 
memecahkan masalah mengenai hal-hal yang sudah biasa. Melalui tari Remo 
terutama yang berkaitan dengan kostum visual, sedikit banyak dapat 
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berimplikasi tumbuhnya motivasi, rasa bangga kepada kebudayaan sendiri. 
Sikap siswa terhadap budaya daerah, akan dijadikan inspirasi dalam belajar 
terhadap pengembangan budaya yang sudah ada. Inspirasi tadi tentunya 
dapat diterapkan pada disiplin ilmunya.
Langkah langkah yang ditempuh pada pembelajaran dengan menggunakan 
kostum Remo sebagai berikut : 
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Kesimpulan
Tari Remo adalah penggambaran salah satu profil figure manusia Surabaya 
yang mempunyai karakter ekspresif, lugas, tegas, berani. Pada tarian 
tersebut digambarkan seorang pangeran yang pemberani. Iringan musik 
yang terdapat pada tarian tersebut adalah seperangkat gamelan. Di tinjau 
dari Istilah Remo berasal dari kata rekmo yang diartikan rambut, tari yang 
menggambarkan orang make up atau merias diri, sedangkan tinjauan dari 
tata bahasa jawa, Remo yang mendapat imbuhan “ng” menjadi Ngremo. 
Ngremo dapat juga berarti ngeremo (angRemo) yang berarti menunjukan 
aktivitas atau sedang melakukan Remo.
Dalam penggunaan kostum visual tari Remo menyesuaikan dengan gaya 
putra maupun gaya putri. Masing-masing kostum scara umum mempunyai 
kesamaan dalam struktur penyusunan warna. Pada kostum penari pria, ada 
berbagai macam jenis pakaian misalnya Sawunggaling, busana 
Cakraningrat, malangan, Jombangan. Disamping itu juga ada busana Remo 
putri dengan memakai sanggul. Pada era sekarang, baju yang dipergunakan 
bisa bebas menyesuaikan dengan situasi artistik yang terjadi, dan pada 
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prinsipnya tidak meninggalkan filosofi dan estetika tari Remo. Kostum tari 
Remo sebagai media inspirasi belajar seni rupa adalah langkah yang tepat.
Melalui tari Remo terutama yang berkaitan dengan kostum visual, dapat 
berefek samping tumbuhnya semangat motivasi, rasa bangga dengan 
kearifan lokal yang terdapat pada kebudayaan sendiri. Sikap siswa 
mengagumi, memiliki budaya daerah, akan dijadikan inspirasi dalam belajar 
terhadap pengembangan budaya yang saat ini. Inspirasi tadi penerapanya 
dimulai dari disiplin ilmunya. Langkah langkah yang ditempuh pada 
pembelajaran dengan mengangkat kostum Remo sebagai sumber belajar 
kearifan lokal, antara lain dengan menjabarkan materi pokok misalnya : 
tarian, gaya kostum, motif pada kostum, tata rias, tinjauan sejarah kostum 
tari Remo. Kemudian dilakukan penerapan praktik pengalaman belajar 
dengan cara mengesplorasi visual yang bersumber dari tari Remo. Yang 
terakhir adalah membuat manfaat dan kesimpulan. Secara sederhana 
metode ini bisa dikaji, dievaluasi untuk pengembangan metode berikutnya 
yang lebih baik dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal.
***
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